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Abstract 

This research discusses the influence of i’rab, as one aspect of Arabic 

grammar, in creating rhythm and melody in the recitation of Surah Ar-

Ra'd. I’rab plays an important role in determining the final form of words 

in sentences, which not only affects the meaning but also the phonetic 

beauty in the recitation of the Qur'an. Surah Ar-Ra'd was chosen as the 

object of research because it is rich in complex language structures and 

varied use of i’rab, with verses full of deep meanings and natural 

metaphors. This research uses a qualitative method with a linguistic 

analysis approach, examining how changes in i’rab at the end of words in 

the verses of the surah affect the flow of sound and rhythm in the 

recitation of the Al-Qur’anul Karim. The data source used is the text of 

the Qur'an, specifically Surah Ar-Ra'd, which is analyzed based on the 

rules of i'rab and tajwid. The research results show that the consistent use 

of i’rab significantly contributes to the rhythmic beauty of this surah, 

strengthening the relationship between meaning and phonetic aesthetics 

in the Al-Qur'an text. I'rab, which is a grammatical marker in the Arabic 

language, plays a role beyond merely indicating syntactic functions. It 

also serves as a phonetic element that creates a beautiful melody when 

the verses of the Quran are recited. This research highlights the 

importance of understanding i’rab in appreciating the linguistic and 

artistic richness of the Qur'an. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an, sebagai kitab suci umat Islam, bukan hanya memiliki kekayaan makna 

yang dalam, tetapi juga keindahan dalam susunan bahasanya. Salah satu aspek yang 

menarik dari bahasa Al-Qur'an adalah penggunaan i’rab, yaitu perubahan bunyi akhir 

kata dalam bahasa Arab yang menandakan fungsinya dalam kalimat (Bahri, 2023). 

I’rab dalam Al-Qur'an bukan hanya berfungsi sebagai penanda gramatikal tetapi 

juga sebagai alat untuk menyampaikan makna, ritme, dan irama yang mendalam. Ritme 

dan irama dalam pembacaan Al-Qur'an penting karena dapat menambah pengalaman 

spiritual dan pemahaman makna bagi pendengar. Beberapa ulama tafsir dan pakar 

linguistik Islam menyebutkan bahwa i’rab dalam Al-Qur'an memberikan pengaruh 

langsung terhadap nuansa emosional dan kedalaman makna, terutama ketika 
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digabungkan dengan aturan tajwid yang berfungsi mengatur cara pelafalan huruf (Al-

Asqalani, I. H, 2005). 

Surat Ar-Ra'd merupakan salah satu surat dalam Al-Qur'an yang memiliki struktur 

bahasa kompleks dan kaya akan variasi i’rab. Surat ini dikenal dengan ayat-ayat yang 

penuh dengan makna mendalam dan metafora alam, yang disajikan dalam ritme yang 

indah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap pengaruh i’rab dalam menciptakan ritme 

dan irama pada surat ini menjadi penting untuk mendapatkan apresiasi yang lebih dalam 

terhadap keindahan linguistik Al-Qur'an. Surat Ar-Ra'd, yang memiliki ayat-ayat 

dengan panjang dan pola kalimat yang bervariasi, menyajikan peluang untuk 

menganalisis bagaimana i’rab dapat menciptakan pola ritme yang berkesinambungan 

dalam bacaan (Hadi, 2017).  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis 

linguistik untuk mengkaji pengaruh i’rab dalam menciptakan ritme dan irama pada 

Surat Ar-Ra'd. Sumber data yang digunakan adalah teks Al-Qur'an, khususnya Surat Ar-

Ra'd, yang dianalisis berdasarkan kaidah-kaidah i’rab dan tajwid. Proses penelitian 

melibatkan beberapa tahap. Pertama, dilakukan pengumpulan data dengan cara 

mengidentifikasi ayat-ayat yang memiliki pola i’rab beragam. Selanjutnya, dilakukan 

analisis linguistik pada kata-kata dan frasa untuk memahami bagaimana perubahan i’rab 

mempengaruhi ritme dan irama pembacaan. Setiap perubahan akhir kata dianalisis 

secara fonologis untuk mengetahui dampaknya terhadap bunyi dan irama tilawah. 

Penelitian ini juga mengacu pada referensi tajwid dan tafsir. Analisis dilakukan dengan 

mencocokkan hasil temuan dengan teori-teori tajwid dan linguistik Arab, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai interaksi antara i’rab, 

ritme, dan irama dalam pembacaan Al-Qur'an. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

1. Pengaruh I’rab Terhadap Ritme 

Ritme dalam pembacaan Al-Qur’an ditentukan oleh pola-pola bunyi yang 

terbentuk dari perubahan i’rab pada akhir kata. Pada Surat Ar-Ra'd, ritme yang tercipta 

seringkali melibatkan pola berulang yang memberikan harmonisasi, sekaligus 

memperjelas struktur kalimat. Misalnya pada Surat Ar-Ra'd ayat 7: 

اَ أنَْتَ مُنْذِرٌ وَلِكُلِ  قَ وْمٍ هَادٍ "  "وَيَ قُولُ الَّذِينَ كَفَرُوا لَوْلََ أنُْزلَِ عَلَيْهِ آيةٌَ مِنْ رَبِ هِ إِنََّّ
Pada ayat ini, perubahan i’rab pada kata "كَفَرُوا" (marfu' dengan dhammah) dan 

"  menciptakan pola ritme yang konsisten dengan bunyi (marfu' dengan dhammah) "مُنذِرٌ 

dhammah di akhir kata. Pola berulang ini menimbulkan efek fonetis yang harmonis 

ketika dibaca, memberikan kesan ketenangan sekaligus memperkuat struktur kalimat. 

Selain itu, kata "  pada akhir ayat yang berakhiran tanwin kasroh juga memperkuat "هَادٌ 

ritme bacaan. Perubahan akhir kata ini menghasilkan pola suara yang berirama ketika 

dibacakan dengan aturan tajwid, memperindah susunan ayat dan memberikan kesan 

ritmis yang mendalam (Hidayatusahiro & Al Baqi, 2022). Contoh lainnya terdapat pada 

pertengahan Ayat 11: 

" وُا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ  إِنَّ اللَََّّ لََ يُ غَيِّ ُ مَا بِقَوْمٍ  ُ بِقَوْمٍ سُوءًا فَلََ مَرَدَّ لهَُ  حَتََّّ يُ غَيِّ  وَإِذَا أرَاَدَ اللََّّ " 
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Perubahan i'rab pada ayat ini berperan dalam menciptakan ritme yang teratur 

melalui penggunaan tanda-tanda kasrah dan dhammah. Misalnya, kata "  majrur) "بقِوَْمٌ 

dengan kasrah) dan "ٌْبِأنَْفسُِهِم" (majrur dengan kasrah) memberikan pola bunyi yang 

seragam di bagian tengah ayat, yaitu -in yang diulang. Ritme yang terbentuk dari 

pengulangan bunyi akhir kasrah memberikan harmoni dan kelancaran dalam 

pembacaan, terutama ketika dibacakan dengan tajwid yang benar. Pengulangan bunyi 

ini menghasilkan irama yang tetap, menjaga stabilitas ritme saat tilawah, terutama 

dalam bagian tengah kalimat yang panjang (Ishaq & Nawawi, 2017). 

Pada akhir ayat terdapat kata "ٌُلَه مَرَدٌَّ  yang diakhiri dengan i'rab marfu’ pada "فلٌَََ

 .yang memberikan penekanan pada penutup ayat ,(dhammah) "لَهٌُ" dan (dhammah) "مَرَدٌَّ"

Nada suara naik sedikit pada akhir kalimat, menciptakan irama penutup yang kuat dan 

menegaskan makna bahwa tidak ada yang dapat menghalangi kehendak Allah. Secara 

ritmis, ayat ini bergerak dari pola yang stabil di tengah ke penekanan di akhir. Pengaruh 

i’rab juga terdapat pada surat Ar-Ra'd Ayat 2: 

" ُ الَّذِي رَفَعَ السَّمَاوَاتِ بغَِيِّْ عَمَدٍ تَ رَوْنََاَا للََّّ " 
Pada ayat ini kita melihat variasi i'rab yang menciptakan pola ritme yang dinamis. 

Kata "ٌُ  yang juga "رَفَعٌَ" ber-i'rab marfu' dengan dhammah, diikuti oleh kata kerja "اللَّّ

marfu' dengan dhammah. Bunyi dhammah ini memberikan nada yang naik di awal ayat, 

menciptakan pola pembukaan yang kuat dan penuh penekanan. Perubahan bunyi 

dhammah pada "ٌُ  berfungsi memperjelas subjek tindakan dan "رَفَعٌَ" dan "اللَّّ

menghadirkan ritme yang cepat dan berirama. Kemudian, pola ritmis berubah dengan 

kata "  yang menurunkan irama di tengah ayat. Kasrah (majrur dengan kasrah) "بغَِيْرٌِعَمَدٌ 

pada kata ini memberikan kesan bahwa kalimat melambat sedikit dan menciptakan 

keseimbangan antara bunyi yang lebih panjang di awal dan bunyi lebih lembut di bagian 

tengah. Hal ini menciptakan aliran yang harmonis dalam pembacaan. 

Kata "ترََوْنَهَا" (marfu' dengan dhammah) mengakhiri ayat dengan nada yang 

kembali naik. Ritme ini, yang diawali dengan naik di awal, turun di tengah, dan kembali 

naik di akhir, memberikan aliran bacaan yang dinamis dan bervariasi, menciptakan 

keseimbangan antara bunyi yang lebih tinggi dan lebih rendah. 

Contoh berikutnya terdapat pada surat Ar-Ra'd Ayat 16: 

" ُ قُلْ أفَاَتَََّّذْتُُْ مِنْ دُونهِِ أوَْليَِاءَ قُلْ مَنْ رَبُّ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ قُ  لِ اللََّّ " 
I'rab pada ayat ini digunakan untuk membentuk ritme yang lebih dramatis, 

terutama dalam dialog dan pertanyaan retorik yang terdapat dalam ayat tersebut. Kata 

" السَّمَاوَاتٌِ" pada frasa "رَبٌ  ٌ  ber-i'rab marfu' dengan dhammah, yang memberikan "رَب 

intonasi tinggi di awal kalimat, menandai permulaan sebuah pernyataan penting. Bunyi 

dhammah pada "  ,yang berakhiran kasrah "السَّمَاوَاتٌِ" juga disambung dengan kata "رَبٌ 

menghasilkan perubahan ritme yang lembut di tengah kalimat. 

Kemudian, frasa "ٌُ اللَّّ  membawa ritme yang lebih (marfu’ dengan dhammah) "قلٌُِ

kuat dan tegas di bagian akhir pernyataan ini. I'rab marfu' pada "ٌُ  memberikan "اللَّّ

penekanan bahwa Allah adalah jawaban dari pertanyaan retorik tersebut. Intonasi suara 

kembali naik pada kata ini, menambah kesan kekuatan pernyataan yang diucapkan. 

Selain itu, pada frasa "ٌُْأفََاتَّخَذتْم" (majzum dengan sukun pada akhir kata), kita melihat 

pergeseran ritme yang lebih cepat karena adanya sukun. Perubahan dari dhammah ke 

sukun ini memberikan kesan penekanan bahwa tindakan yang sedang dibahas (yaitu 

mengambil sekutu selain Allah) merupakan kesalahan yang serius. Ritme yang lebih 
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cepat di bagian ini menambah intensitas dan kekuatan emosional pembacaan, membuat 

pendengar lebih meresapi makna ayat. 

Keempat contoh di atas menunjukkan bahwa i'rab sangat berpengaruh dalam 

membentuk ritme dalam pembacaan Surat Ar-Ra'd. Perubahan i'rab dari dhammah 

(marfu'), kasrah (majrur), hingga sukun (majzum) berperan penting dalam menciptakan 

variasi ritme, yang tidak hanya menambah keindahan bacaan, tetapi juga membantu 

menyampaikan makna yang lebih mendalam. Dengan adanya pola-pola ritmis ini, 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an menjadi lebih dinamis, mengalir, dan penuh variasi 

sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan (Khamid, Prasmanita, Munawaroh, 

Zamroni, & Nasitoh, 2020). 

 

2. Pengaruh I’rab Terhadap Irama Pembacaan 

Irama atau nada pembacaan juga sangat dipengaruhi oleh i’rab. Nada yang naik 

atau turun sering kali ditentukan oleh perubahan i’rab pada kata-kata dalam ayat. Pola 

ini dapat diamati pada ayat yang lebih panjang, di mana kombinasi berbagai i’rab 

menghasilkan alunan nada yang kompleks dan dinamis (Mu’min, 2021). Misalnya pada 

Surat Ar-Ra'd ayat 4: 

وَانٍ يُسْقَىٰ بَِ  وَانٌ وَغَيُّْ صِن ْ  اءٍ وَفِ الَْْرْضِ قِطَعٌ مُتَجَاوِراَتٌ وَجَنَّاتٌ مِنْ أعَْنَابٍ وَزَرعٌْ وَنََِيلٌ صِن ْ
 وَاحِدٍ 

Perubahan i’rab yang terjadi pada kata "  dan (marfu’ dengan dhammah) "مُتجََاوِرَاتٌ 

"  .memberikan irama naik di awal dan tengah ayat (marfu’ dengan dhammah) "نَخِيلٌ 

Kemudian, i’rab pada " صِنْوَانٌ   (marfu’ dhammah dan majrur dengan kasrah) "غَيْرٌُ

menciptakan irama yang melandai di bagian akhir. Perubahan bunyi ini membentuk 

alunan yang indah dan dinamis, di mana nada suara naik-turun sesuai dengan perubahan 

i’rab. Penekanan pada ritme dan irama juga didukung oleh kaidah tajwid, terutama 

ketika pembacaan ayat diakhiri dengan waqaf yang panjang atau mad arid lissukun. 

Pola i’rab ini memastikan bahwa setiap ayat dibaca dengan nada yang bervariasi, 

menciptakan keseimbangan antara bagian yang lebih dinamis dan bagian yang lebih 

tenang (Albadi, Supraha, & Indra, 2021). Contoh lainnya terdapat pada surat Ar-Ra'd 

Ayat 17: 

 "أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَسَالَتْ أوَْدِيةٌَ بِقَدَرهَِا"
Penggunaan i'rab marfu’ dan majrur pada ayat ini membentuk irama yang 

mengalir sesuai dengan makna yang disampaikan. Kata "ٌِالسَّمَاء" ber-i'rab majrur dengan 

kasrah di akhir kata, menghasilkan irama yang turun lembut, seolah-olah 

menggambarkan air yang turun dari langit. Irama ini berfungsi untuk menyesuaikan 

nada suara pembacaan agar seirama dengan makna ayat, di mana turunnya air dari langit 

merupakan proses yang alami dan lembut. 

Kemudian, kata "ٌ أوَْدِيَة" yang ber-i'rab marfu’ dengan dhammah menciptakan 

perubahan irama menjadi lebih naik dan intens. Ini menunjukkan proses air yang 

mengalir deras di lembah-lembah, sesuai dengan gambarannya dalam ayat tersebut. 

Pergeseran dari irama lembut menuju irama yang lebih intens dengan penggunaan 

dhammah ini menekankan gerak cepat dari air yang mengalir, sehingga pembacaan 

menjadi dinamis dan mengalir, selaras dengan makna visual yang ditampilkan (Solihin, 

Iqbal, & Muin, 2021). Perubahan irama ini sejalan dengan pesan bahwa air yang 
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diturunkan dari langit memenuhi takdirnya, menciptakan pola pembacaan yang 

menguatkan hubungan antara makna dan nada suara. 

Pengaruh i’rab terhadap irama pembacaan juga terdapat pada surat Ar-Ra'd Ayat 

26: 

ُ يَ بْسُطُ الر زِْقَ لِمَنْ يَشَاءُ وَيَ قْدِرُ "  "اللََّّ
Dalam ayat ini, kita melihat bagaimana i'rab mempengaruhi irama naik-turun 

dalam pembacaan. Kata "ٌُ  ber-i'rab marfu’ dengan dhammah, yang memberi "اللَّّ

penekanan dan nada tinggi pada awal ayat. Irama ini mencerminkan kekuasaan Allah 

yang diperkuat dengan penggunaan dhammah pada "ٌُيبَْسُط" yang juga ber-i'rab marfu'. 

Perpaduan dua kata dengan dhammah ini menghasilkan irama yang naik, memperkuat 

makna tindakan Allah yang memberikan rezeki dengan keluasan. 

Setelah irama yang naik pada dua kata marfu' ini, ayat melanjutkan dengan kata 

 Irama sedikit turun .(marfu' dengan dhammah) "يشََاءٌُ" dan (majrur dengan kasrah) "لِمَنٌْ"

dengan kasrah pada "ٌْلِمَن", tetapi naik kembali pada "ٌُيشََاء", yang menunjukkan bahwa 

kehendak Allah-lah yang menentukan pembagian rezeki. Pola irama ini menyiratkan 

dinamika yang selaras dengan konsep keluasan rezeki dan kekuasaan Allah. 

Kata "ٌُوَيَقْدِر" (majzum dengan sukun) pada akhir ayat menghasilkan irama yang 

menurun secara mendadak karena sukun. Penurunan ini menciptakan efek akhir yang 

dramatis, menunjukkan kekuasaan Allah untuk membatasi rezeki sesuai dengan 

kehendak-Nya. Perpindahan dari irama naik menuju turun ini menciptakan efek nada 

yang bervariasi, yang sejalan dengan fluktuasi dalam kehidupan yang diatur oleh Allah 

(Saiful, 2021). 

Surat Ar-Ra'd Ayat 8 juga memiliki irama atau nada pembacaan yang sangat 

dipengaruhi oleh i’rab. 

ُ يَ عْلَمُ مَا تََْمِلُ كُلُّ أنُثَىٰ وَمَا تَغِيضُ الَْْرْحَامُ وَمَا تَ زْدَادُ "  "اللََّّ
Irama pembacaan pada ayat ini sangat dipengaruhi oleh perubahan i'rab yang 

menghasilkan variasi nada. Kata "ٌُ  di awal ayat (marfu' dengan dhammah) "اللَّّ

memberikan irama yang tinggi dan penekanan kuat pada subjek (Allah), yang 

memperkenalkan tindakan mengetahui yang dimiliki Allah. Kemudian, kata "ٌُيَعْلَم" yang 

juga ber-i'rab marfu' dengan dhammah menjaga irama tetap tinggi, menandai bahwa 

Allah mengetahui segala sesuatu yang terjadi dalam rahim wanita. Irama yang tinggi 

dan stabil di awal ayat ini mencerminkan sifat pengetahuan Allah yang meliputi segala 

sesuatu (Mafula, Fauzan, & Fernando, 2022). 

Kata berikutnya, "ٌُتحَْمِل" (marfu' dengan dhammah) juga menjaga irama tetap 

tinggi, tetapi ketika sampai pada frasa " ٌأنُثىٌَ  " marfu' dengan dhammah pada) "كُل   dan "كُلٌ 

kasrah pada " " irama sedikit menurun pada ,("أنُثىٌَ   karena penggunaan kasrah. Ini "أنُثىٌَ 

memberikan keseimbangan dalam irama pembacaan, di mana peralihan antara 

dhammah dan kasrah menciptakan variasi yang membuat pembacaan lebih mengalir 

dan dinamis. 

Pada bagian akhir ayat, "ٌُتغَِيض" dan "ٌُتزَْداَد" ber-i'rab marfu' dengan dhammah 

kembali meningkatkan irama menjadi lebih tinggi. Penggunaan dhammah di sini 

menegaskan fakta bahwa Allah mengetahui segala sesuatu yang hilang dan bertambah 

di dalam rahim, menciptakan irama naik yang konsisten, seakan menegaskan bahwa 

segala hal berada di bawah pengawasan Allah. Secara keseluruhan, irama pada ayat ini 

naik-turun secara halus dengan variasi dhammah dan kasrah, menciptakan pembacaan 

yang penuh dinamika (Ainun, N., & Kosasih, A. (2021). 
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Dari beberapa contoh di atas, jelas bahwa i'rab memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap irama pembacaan. Perubahan i'rab dari dhammah (marfu'), kasrah (majrur), 

hingga sukun (majzum) membentuk pola irama naik-turun yang mencerminkan makna 

dan kekuatan ayat. Dalam konteks Surat Ar-Ra'd, irama yang terbentuk dari perubahan 

i'rab bukan hanya memperindah pembacaan, tetapi juga membantu menyampaikan 

makna ayat secara lebih emosional dan mendalam, memberikan pengalaman 

mendengarkan yang penuh variasi dan kaya akan nuansa fonetis (Fikriyah, 2011). 

 

3. Analisis Ayat-Ayat Dengan Pola I’rab yang Beragam 

Pada ayat-ayat dengan struktur kalimat yang lebih panjang, i’rab memainkan 

peran lebih penting dalam menjaga ritme dan irama. Sebagai contoh dalam surat Ar-

Ra'd ayat 31: 

" يعً وَلَوْ أَنَّ قُ رْآنًً سُيِّ َتْ بِهِ الْْبَِالُ أوَْ قُطِ عَتْ بِهِ الَْْرْضُ أوَْ كُلِ مَ بِهِ الْمَوْتَىٰ بَلْ للََِِّّ الَْْ  امْرُ جََِ " 
Ayat ini memiliki struktur yang kompleks dengan beberapa kata yang ber-i’rab 

berbeda. Kata "ٌْسُي ِرَت" dan " عٌَ تٌْقطُ ِ " ber-i’rab majzum dengan sukun, yang memberikan 

pola suara yang lebih cepat dan pendek. Sebaliknya, kata "ٌُالْْمَْر" (marfu’ dengan 

dhammah) memberikan penekanan dengan irama yang lebih panjang dan lebih berat 

pada akhir kalimat. Pola perubahan ini menciptakan kesan kuat dan penekanan yang 

jelas terhadap makna bahwa segala urusan adalah milik Allah. 

Ibn al-Jazari dalam kitabnya Tajwid al-Qur'an menjelaskan bahwa perubahan 

irama ini juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian pendengar, di mana variasi suara 

dapat membantu pendengar meresapi makna yang mendalam dari setiap ayat. I’rab 

berperan penting dalam membentuk dinamika pembacaan ini, di mana peralihan antara 

i’rab majzum, marfu’, dan manshub menciptakan variasi dalam tempo dan nada 

(Ismaeel, A. 2021). Contoh lainnya pada surat Ar-Ra'd Ayat 4: 

وَانٍ يُسْقَىٰ بَِ  وَانٌ وَغَيُّْ صِن ْ اءٍ وَفِ الَْْرْضِ قِطَعٌ مُّتَجَاوِراَتٌ وَجَنَّاتٌ مِ نْ أعَْنَابٍ وَزَرعٌْ وَنََِيلٌ صِن ْ
 وَاحِدٍ 

Ayat ini menyajikan berbagai pola i'rab yang menghasilkan struktur kalimat yang 

kaya dan variatif. Dalam frasa " تجََاوِرَاتٌ  م  ٌ قطَِع  الْْرَْضٌِ  ber-i'rab majrur "الْْرَْضٌِ" kata ,"وَفِيٌ

karena didahului oleh huruf jar "فِي", menghasilkan kasrah di akhir kata. Kasrah ini 

memberikan nuansa lembut di awal kalimat, menciptakan irama yang stabil. Namun, 

ketika sampai pada "  yang ber-i'rab marfu' (dengan dhammah), terjadi perubahan "قطَِعٌ 

irama menjadi lebih naik, memberikan penekanan pada kata "  sebagai subjek yang "قطَِعٌ 

dibicarakan. 

Kata-kata berikutnya seperti " " ٌ," "زَرْع مُتجََاوِرَات  ٌ," جَنَّات  ", dan " -semuanya ber "نَخِيلٌ 

i'rab marfu' karena berfungsi sebagai subjek yang dijelaskan dalam ayat ini. Perulangan 

dhammah di akhir kata-kata ini menciptakan pola irama yang konsisten dan naik, 

mempertegas keberadaan berbagai elemen alam yang berbeda tetapi saling berdekatan. 

Pada bagian akhir ayat, terdapat frasa " ٌوَاحِدٌ  ٌبِمَاء  " di mana kata ,"يسُْقَى   ber-i'rab "مَاءٌ 

majrur karena didahului oleh huruf jar "ٌِب". Pola majrur dengan kasrah ini memberikan 

irama yang menurun dan lembut, memberikan kesan bahwa meskipun semua elemen 

tersebut beragam, semuanya disirami dengan air yang sama, menciptakan kesan 

ketenangan dan keselarasan di alam. Penggunaan i'rab yang beragam dalam ayat ini, 

dengan pergeseran dari majrur ke marfu', menciptakan pola irama yang bervariasi tetapi 
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harmonis, sesuai dengan makna ayat yang menggambarkan keragaman alam yang tetap 

terhubung oleh sumber yang sama (Rozaanah, 2020). Contoh lainnya terdapat pada 

surat Ar-Ra'd Ayat 6: 

 "وَيَسْتَ عْجِلُونَكَ بِِلسَّيِ ئَةِ قَ بْلَ الَْْسَنَةِ وَقَدْ خَلَتْ مِنْ قَ بْلِهِمُ الْمَثُلََت "
Ayat ini memperlihatkan beragam pola i'rab yang menciptakan aliran kalimat 

yang dinamis. Kata "ٌَِبِالسَّي ئِة" ber-i'rab majrur karena didahului oleh huruf jar "ٌِب", 

memberikan kasrah di akhir kata. Kasrah pada kata ini memberikan irama yang lembut, 

mengindikasikan sifat negatif dari "ٌَِالسَّي ئِة". Selanjutnya, kata " سَنَةٌِالْحٌَ " juga ber-i'rab 

majrur, mengikuti pola yang sama dengan "ٌَِالسَّي ئِة" karena paralel dalam konstruksi 

gramatikal. Penggunaan kasrah di kedua kata ini menunjukkan keseimbangan antara 

dua hal yang berbeda: perbuatan buruk dan perbuatan baik, yang mana secara fonetis 

tercermin dalam irama yang stabil dan tenang. 

Namun, perubahan terjadi pada bagian "ٌَْخَلت" dan "ٌُالْمَثلََُت", di mana kata-kata 

tersebut ber-i'rab marfu' dengan dhammah. Dhammah ini menandakan irama yang lebih 

kuat dan penekanan lebih besar, terutama karena kata "ٌُالْمَثلََُت" mengacu pada hukuman-

hukuman atau contoh-contoh dari sejarah yang telah berlalu. Penggunaan dhammah 

menambah kekuatan pada makna, memberikan nuansa peringatan keras dalam irama 

pembacaan. Pola i'rab yang bervariasi di antara majrur dan marfu' dalam ayat ini 

membentuk aliran yang mencerminkan perbandingan antara kebaikan dan keburukan, 

serta penegasan terhadap konsekuensi dari perbuatan mereka melalui penggunaan 

dhammah yang menonjol (Napis, 2019). Hal demikian juga terjadi pada surat Ar-Ra'd 

Ayat 19: 

اَ أنُزلَِ إلِيَْكَ مِنْ رَبِ كَ الَْْقُّ كَمَنْ هُوَ أعَْمَىٰ "  "أفََمَنْ يَ عْلَمُ أنََّّ
Ayat ini mengandung pola i'rab yang kaya, terutama dalam membandingkan 

antara orang yang mengetahui kebenaran dengan orang yang buta terhadapnya. Kata "ٌٌْمِن

 memberikan kasrah pada ,"مِنٌْ" ber-i'rab majrur karena didahului oleh huruf jar "رَب كٌَِ

 Kasrah ini membawa irama yang lembut, menekankan hubungan kebenaran yang ."رَب كٌَِ"

diturunkan dari Tuhan. Sementara itu, kata "  ber-i'rab marfu' dengan dhammah "الْحَقٌ 

karena berfungsi sebagai khabar dari "أنََّمَا". Penggunaan dhammah di sini memberikan 

irama yang lebih tegas, menekankan bahwa apa yang diturunkan itu adalah kebenaran 

absolut. Irama naik pada kata "  menunjukkan keyakinan yang kuat terhadap "الْحَقٌ 

kebenaran yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad (Solihin et al., 2021). 

Kemudian frasa " أعَْمَىٌ  هُوٌَ " menyajikan perubahan i'rab dengan kata "كَمَنٌْ  "أعَْمَىٌ 

yang ber-i'rab marfu' tetapi dengan bentuk isim maqsur (kata yang berakhir dengan alif 

layyinah), yang tetap diakhiri dengan bunyi vokal panjang tanpa perubahan jelas dalam 

bentuk dhammah. Pola ini memberikan irama yang lebih mendatar di akhir kalimat, 

mencerminkan kelemahan dan kebutaan figuratif yang dimiliki oleh orang yang tidak 

mengetahui kebenaran. Pola i'rab yang bervariasi antara majrur dan marfu' dalam ayat 

ini menghasilkan irama yang mencerminkan kontras antara dua karakter yang 

dijelaskan: orang yang mengetahui kebenaran (dengan irama yang lebih kuat) dan orang 

yang buta terhadapnya (dengan irama yang lebih mendatar dan kurang tegas) (Albadi et 

al., 2021). 

Beberapa contoh di atas menunjukkan bagaimana pola i'rab yang beragam 

membentuk aliran dan irama dalam pembacaan Al-Qur'an. Pergeseran dari majrur 

(kasrah) ke marfu' (dhammah) memberikan variasi irama yang tidak hanya menambah 

keindahan dalam pembacaan, tetapi juga memperkuat makna ayat. I'rab tidak hanya 
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menjadi alat gramatikal, tetapi juga berfungsi sebagai elemen fonetis yang mendukung 

penyampaian pesan Al-Qur'an dengan lebih efektif dan mendalam (Hadi, 2017). 

 

4. Pengaruh I’rab terhadap Makna dan Emosi dalam Pembacaan 

Selain aspek ritme dan irama, i’rab juga memengaruhi makna ayat serta emosi 

yang ditimbulkan saat pembacaan. Pada Surat Ar-Ra'd, terdapat beberapa ayat yang 

menggunakan i’rab untuk memperkuat pesan atau emosi yang terkandung di dalamnya. 

Misalnya pada ayat 14: 

 "لَهُ دَعْوَةُ الَْْقِ  وَالَّذِينَ يدَْعُونَ مِنْ دُونهِِ لََ يَسْتَجِيبُونَ لََمُْ بِشَيْءٍ "
Kata "ٌُلَه" (majrur dengan kasrah) pada awal ayat menunjukkan objek yang 

menjadi fokus, yaitu Allah. Penekanan ini diperkuat dengan penggunaan i’rab marfu' 

pada "ٌُدعَْوَة" (dhammah), yang memberikan ritme yang menonjol pada frasa tersebut, 

seolah-olah menegaskan bahwa hanya Allah yang berhak menerima doa yang benar. 

Sebaliknya, pada bagian kedua ayat ini, penggunaan i’rab majzum pada kata "ٌَيَدْعُون" 

(sukun) dan " سْتجَِيبوُنٌَيٌَ " memberikan kesan putus asa, di mana doa-doa kepada selain 

Allah tidak mendapat jawaban. Pola i’rab ini mendukung aliran emosional ayat, 

memberikan kontras antara keagungan Allah dan ketidakberdayaan penyembah selain-

Nya (Hidayat & Ashiddiqi, 2019). Contoh lainnya terdapat pada Ayat 28: 

 "الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُُمُ بِذكِْرِ اللََِّّ ۗ أَلََ بِذكِْرِ اللََِّّ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ "
Ayat ini memiliki i'rab yang berperan kuat dalam membentuk makna dan 

menambahkan emosi pada pembacaan. Kata "ٌَالَّذِين" ber-i'rab marfu' sebagai subjek yang 

menunjukkan orang-orang yang beriman. Penggunaan dhammah pada subjek ini 

memberikan penekanan yang halus namun penting pada karakteristik "orang-orang yang 

beriman". Ini memperkenalkan suasana tenang yang mempersiapkan pendengar untuk 

penjelasan selanjutnya. 

Kemudian, kata "قلُوُبهُُم" yang ber-i'rab marfu' karena berfungsi sebagai subjek dari 

kata kerja "  memberikan penekanan pada hati mereka yang tenang. Dhammah di "تطَْمَئِنٌ 

sini membawa irama yang teratur dan stabil, yang sesuai dengan makna "ketenangan" 

yang terkandung dalam ayat ini. Irama ini memperkuat emosi damai yang dirasakan 

oleh orang-orang yang beriman ketika mengingat Allah. 

Kata "ٌِبِذِكْر" ber-i'rab majrur karena didahului oleh huruf jar "ٌِب". Penggunaan 

kasrah di sini memberikan nada lembut yang mencerminkan hubungan antara hati dan 

dzikir kepada Allah. Ini menambah kedalaman emosional pada frasa, karena kasrah 

memberi kesan ketundukan dan ketenangan batin yang dihasilkan dari ingatan kepada 

Tuhan. Bagian akhir ayat "ٌٌُالْقلُوُب  dengan i'rab "الْقلُوُبٌُ" kembali menggunakan kata "تطَْمَئِن 

marfu', menjaga irama yang stabil dan memperkuat suasana tenang. Dhammah pada 

kata "ٌُالْقلُوُب" menciptakan perasaan penyelesaian yang sempurna, seolah-olah 

memberikan ketegasan pada pesan bahwa hati benar-benar menjadi tenang dengan 

mengingat Allah. 

Pengaruh I'rab pada makna dan emosi, penggunaan marfu’ dan majrur secara 

berurutan dalam ayat ini menciptakan keseimbangan irama yang mendukung makna 

ketenangan dan ketentraman batin. Setiap kata yang berperan sebagai subjek dengan 

dhammah memperkuat perasaan stabilitas, sementara kasrah di kata benda yang 

berhubungan dengan dzikir menambah suasana ketundukan, mengajak pembaca 
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merasakan kedamaian hati melalui dzikir(Rahmawati, Jayanti, Pesantren, & Al-

Muhtada, 2022). Kemudian contoh lainnya ada pada awal ayat 11 surat Ar-Ra'd: 

 "لَهُ مُعَقِ بَاتٌ مِ ن بَيِْْ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يََْفَظُونهَُ مِنْ أمَْرِ اللََِّّ "
Ayat ini membahas tentang perlindungan yang diberikan kepada manusia oleh 

malaikat yang mengawasinya atas perintah Allah. Penggunaan i'rab di sini 

mempertegas makna penjagaan dan memberikan intensitas emosi pada konsep 

pengawasan Ilahi. Kata "  ’ber-i'rab marfu' karena berfungsi sebagai mubtada "مُعقَ ِبَاتٌ 

(subjek), memberikan dhammah yang menekankan pentingnya sosok penjaga (malaikat) 

yang terus-menerus mengawasi manusia. Dhammah pada kata ini menambah bobot 

emosi yang menggambarkan peran kuat malaikat dalam menjaga manusia dari segala 

bahaya. 

Frasa "ٌِخَلْفِه وَمِنٌْ يَديَْهٌِ بيَْنٌِ نٌ  menggunakan pola i'rab majrur karena didahului oleh "م ِ

huruf jar "مِن". Penggunaan kasrah di sini menciptakan irama yang lebih lembut, yang 

menyoroti sisi pengawasan malaikat dari segala arah. Kasrah di frasa ini mengundang 

suasana kewaspadaan, karena menggambarkan bahwa malaikat mengawasi dari depan 

dan belakang, dengan hati-hati menjaga manusia atas perintah Allah. Irama ini 

menciptakan emosi yang mendalam tentang keberadaan pengawasan ilahi yang 

senantiasa ada di sekitar manusia. Frasa terakhir, "ٌِ اللَّّ أمَْرٌِ  juga ber-i'rab majrur ,"مِنٌْ

karena didahului oleh huruf jar "مِن". Kasrah di sini menambah dimensi ketuhanan yang 

kuat, seolah-olah membungkus seluruh ayat dengan perasaan bahwa semua pengawasan 

ini datang dari kehendak dan perintah Allah. Kasrah pada kata "ٌِ  menghadirkan nada "اللَّّ

lembut tetapi penuh kekuatan, menekankan bahwa semua yang terjadi adalah bagian 

dari ketentuan Allah. 

Pengaruh I'rab pada makna dan emosi: perubahan antara marfu’ dan majrur 

dalam ayat ini menciptakan irama yang menegaskan kewaspadaan dan perlindungan 

yang terus-menerus diberikan oleh Allah melalui malaikat. Dhammah pada "  "مُعَق ِبَاتٌ 

menambahkan kekuatan emosional pada peran malaikat sebagai pelindung, sementara 

kasrah di frasa-frasa lainnya memberikan keseimbangan dan kelembutan, 

menggarisbawahi aspek kewaspadaan yang lembut tetapi mendalam dari pengawasan 

ilahi (Fikriyah, 2011). 

Tiga contoh ini menekankan bagaimana i'rab secara signifikan mempengaruhi 

makna dan emosi dalam pembacaan. Penggunaan marfu' (dhammah) menekankan 

aspek-aspek penting dalam ayat, memberikan emosi yang kuat dan intens. Sementara 

itu, majrur (kasrah) menciptakan suasana lembut dan tenang, menambah kedalaman 

pada elemen-elemen yang berhubungan dengan hubungan manusia dengan Allah. 

Kedua jenis i'rab ini, ketika digunakan bersama, menciptakan harmoni yang 

menyampaikan makna yang lebih kaya dan lebih dalam secara emosional kepada 

pendengar (Pujiana, Lisnawati, & Kamalludin, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa i'rab memiliki pengaruh signifikan dalam 

membentuk ritme dan irama pembacaan Surat Ar-Ra'd. I'rab, yang merupakan penanda 

gramatikal dalam bahasa Arab, berperan lebih dari sekadar menandai fungsi sintaksis. Ia 

juga berfungsi sebagai elemen fonetis yang menciptakan alunan suara indah ketika ayat-

ayat Al-Qur'an dibacakan. 

Di dalam artikel ini, peneliti telah mengeksplorasi bagaimana i’rab berperan 

dalam menciptakan ritme dan irama dalam Surat Ar-Ra'd serta keterkaitannya dengan 
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tajwid. Analisis menunjukkan bahwa perubahan i’rab, seperti pergeseran antara marfu' 

(dhammah) dan majrur (kasrah), secara signifikan mempengaruhi aliran dan ritme 

pembacaan. Dhammah, dengan vokal penuh dan kuat, memberikan penekanan pada 

subjek atau aksi dalam ayat, sedangkan kasrah menciptakan irama yang lembut dan 

mengalir, menghasilkan keseimbangan dalam pembacaan. Ini menunjukkan bahwa i’rab 

tidak hanya berfungsi sebagai elemen gramatikal, tetapi juga berperan dalam 

menyampaikan makna dan emosi dengan lebih mendalam. 

Hubungan antara i’rab dan tajwid sangat erat, di mana i’rab menentukan 

bagaimana tajwid diterapkan dalam pembacaan. Dhammah pada kata-kata tertentu 

mengharuskan pembacaan yang jelas dan penuh, sementara kasrah memungkinkan 

pembacaan yang lebih lembut dan mengalir. Interaksi ini memperkaya pengalaman 

pembaca atau pendengar dengan menyesuaikan ritme dan irama sesuai dengan makna 

ayat. Dengan mengikuti aturan tajwid yang sesuai dengan i’rab, pesan dan makna dari 

ayat-ayat Surat Ar-Ra'd disampaikan dengan cara yang efektif dan mendalam. Secara 

keseluruhan, i’rab dan tajwid bersama-sama memainkan peran penting dalam 

menambah keindahan dan kedalaman pembacaan Al-Qur'an, Melalui pemahaman 

mendalam tentang i'rab, pembaca dapat lebih memahami makna ayat dan menciptakan 

pembacaan yang indah serta mendalam secara emosional. 
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